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ABSTRAK 

Prosesl pembelajaran sangat dipengaruhil oleh saranal dan prasaranal olahraga, 

jika saranal dan prasarana dalaml keadaan baikl maka memudahkanl tujuan pembelajaran 

pendidikanl jasmani olahragal dan lkesehatan. Peneliti melakukan penelitian mengenai 

Studi Tentang Kondisil Sarana danl Prasarana dil SMA Tamansiswa Padang. Tujuan 

penelitianl untuk mengetahuil kondisi saranal dan prasaranal olahraga dil SMA 

Tamansiswa Padang. Jenis penelitianl ini adalahl deskriptif lkualitatif. Subjek penelitian 

ini adalahl SMA Tamansiswa Padang, kepala sekolah, ketua saranal dan lprasarana, gurul 

olahraga. Berdasarkan hasill penelitian yang telah dilaksanakan dapat l disimpulkan 

bahwal sarana danl prasarana yang kurang memadai di SMA Tamansiswa Padang yaitu 

bola voli yang tersedia berjumlah 2 bola dengan persentase 33,33%, sepak bola yang 

tersedia berjumlah 1 bola dengan persentase 16,66%, bola basket yang tersedia 

berjumlah 3 bola dengan persentase 50%, senam yang berjumlah 0 dengan persentase 

0%, atletik yang tersedia berjumlah 3 dengan persentase 60%. Untuk prasarana di SMA 

Tamansiswa Padang terdapatl lapangan lvoli, lapangan bulutangkis, lapanganl basket.  

Kata Kunci : Sarana, Prasarana Olahraga 

 

ABSTRACT 

Thel learning processl is greatly influencedl by sports facilitiesl and 

linfrastructure. If thel facilities andl infrastructure arel in goodl condition, itl will facilitatel 

the learning objectives ofl physical education, sports and health. Researchers conducted 

research regarding the Study of thel Condition ofl Facilities andl Infrastructure atl 

Tamansiswa Padang High lSchool. The aiml of thel research wasl to determine thel 

condition of sports facilities andl infrastructure at SMA Tamansiswa Padang. This typel 

of researchl is descriptivel qualitative. Thel subjects ofl this researchl were Tamansiswa 

Padang High School, principal, head of facilities and infrastructure, sports teacher. 

Basedl on thel results ofl the researchl that hasl been carriedl out, itl can bel concluded thatl 

the facilities and infrastructure are inadequate at Tamansiswa Padang High School, 

namely 2 volleyball balls available with a percentage of 33.33%, 1 ball available with a 

percentage of 16.66%, basketball available. There are 3 balls available with a 

percentage of 50%, there are 0 gymnastics withl a percentagel of l0%, and there are 3 

athletics available withl a percentagel of 60%. Forl infrastructure atl Tamansiswa 

Padang High School there is a volleyball court, badminton court, basketball court  

Keywords: Sports Facilities, Infrastructure 
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PENDAHULUAN 

Dalaml tingkatan sekolahl di Indonesial sekolah menengahl atas (SMAl) adalah 

tingkat akhir daril pembelajaran dasarl dan menjadil pintu gerbangl untuk masukl ke 

jenjang perguruan tinggi selanjutnya pendidikan merupakan usaha membangun potensi 

yang ada pada diri manusia.Pendidikan olahraga (sport education) adalah model 

pembelajaran yangl dirancang untukl menyampaikan program pendidikanl jasmani dil 

tingkat sekolahl dasar danl menengah pendidikanl olahraga adalah pendidikanl yang 

dilaksanakanl sebagai bagianl dari prosesl pendidikan yangl dilaksanakan sebagail bagian 

daril proses pendidikanl untuk mengembangkanl dan membinal potensi jasmanil dan 

rohanil seseorang sebagail individu ataul anggota masyarakatl baik dilakukanl di ldalam, 

maupun dil luar lruangan. 

 

Pendidikan dapat diartikan pada dua pandangan yaitu sudutl pandang yangl 

pertama berkaitanl dengan masyarakatl masyarakat memandangl pendidikan sebagail 

suatu prosesl pewarisan ataul penyaluran kebudayaanl yang melindungi nilail-nilai 

budayal dahulu ke generasi mudal sekarang diturunkan secara turun-temurun supayal 

kelangsungan hidupl masyarakat tetap terjaga sedangkan sudutl pandang yangl kedua 

adalahl mengarah kepada individul sudut pandang individul ini merupakan prosesl 

membangun dan meningkatkan potensil-potensi yangl ada dalam diril manusia sehinggal 

potensi-posisi tersebutl dapat mewujudkanl kemampuan tertentul bagi menjaminl 

kehidupan manusial yang seimbangl dan normall (Akhmal Annas Hasmori et al., 2011). 

 

Pranata et al., 2024 Olahragal yaitu rangkaian gerak ragal yang teraturl dan 

direncanakan yangl dilakukan oleh tubuh manusia denganl sadar untukl meningkatkan 

kemampuanl fungsionalnya sesuail dengan tujuannyal melakukan olahragal olahraga 

dibagil dengan beberapa sifat dan tujuan yaitul olahraga lprestasi, olahraga reaksi, 

Olahragal kesehatan danl olahraga pendidikanl Prativi, 2013;Ardi et al., 2024;R. H. 

Ramadhan et al., 2024;Royana, 2017;Putri et al., 2024;Masrun et al., 2024;Daus et al., 

2023;D. I. Ramadhan & Arifan, 2023;D. I. Ramadhan & Arifan, 2023;Putri et al., 

2024;Oktari et al., 2023;Bima et al., 2024;(Kiram et al., 2024). 
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Pendidikanl jasmani adalahl pendidikan yangl mengaktualisasikan potensil aktivitas 

manusial yang berupal sikap tindakanl dan karyal untuk diberil bentuk isil dan arahl menuju 

ke bulatan kepribadianl sesuai cital-cita kemanusiaanl (Rasberry et al., 2011). Pendidikan 

jasmanil olahraga danl kesehatan atau penjasorkesl sebagai bagianl yang tidakl terpisahkan 

daril pendidikan sertal keseluruhan memilikil potensi yang pentingl karena sumbanganl 

yang khasl terhadap pertumbuhanl dan perkembanganl anak sumbanganl yang khasl 

terhadap pertumbuhanl dan perkembanganl peserta didikl dikarenakan dunial 

pembelajaran Pendidikanl jasmani olahragal dan kesehatanl adalah gerakanl yang memuatl 

berbagai aktivitasl cabang olahragal (Bloom & Reenen, 2013). 

 

Secaral umum saranal dan prasaranal merupakan alat penunjangl terselenggaranya 

suatul proses usahal atau pembangunanl sarana danl prasarana ialah suatul upaya yangl 

dilakukan dil dalam menyediakan pelayananl terhadap publikl atau masyarakatl karena 

apabilal kedua hal inil tidak tersedial maka seluruhl rangkaian kegiatanl yang dilakukanl 

tidak dapatl mencapai hasill pembelajaran yang efektifl dan efisien sesuail dengan 

rencanal yang telahl diprogramkan(Nacar et al., 2013). 

 

Sarana adalah alat untuk segalal sesuatu yangl diperlakukan dalam pembelajaranl 

Pendidikan jasmanil dengan kemampuan mudah dipindahkan atau bahkanl dibawa olehl 

peserta didikl contohnya meliputi lbola, raket, lpemukul, tongkat, lbalok, gada, kok, danl 

lain-llain. dari gambaran tersebut dapatl disimpulkan bahwal sarana adalahl peralatan 

yangl mendukung prosesl pembelajaran Pendidikanl jasmani Olahragal (Di et al., 2018) 

 

Prasaranal berarti segalal sesuatu yangl merupakan penunjangl terselenggaranya 

suatul proses (usahal atau pembangunanl). Dalam olahragal prasarana didefinisikanl 

sebagai sesuatul yang mempermudahl atau memperlancarl tugas danl memiliki sifatl yang 

relatifl permanen. Salah satul sifat tersebutl adalah susahl dipindahkan berdasarkanl 

definisi tersebutl dapat disebutkanl beberapa contohl prasarana olahragal adalah lapanganl 

tenis, lapanganl bola lbasket, gedung lolahraga, lapangan sepakl bola, stadionl atletik, danl 

lain-lainl (Wasserbauer, 2023). 
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Standarl sarana danl prasarana inil disusun untuk lingkupl pendidikan lformal, jenis 

pendidikanl umum, jenjangl pendidikan dasarl dan menengahl yaitu: Sekolah 

Dasar/Madrasahl Ibtidaiyah (SDl/MI), Sekolahl Menengah Pertamal/Madrasah 

Tsanawiyahl (SMP/MTsl), dan Sekolahl Menengah Atasl/Madrasah Aliyahl (SMA/MAl). 

Menurut pernyataan (permendiknasl Nomor 24 Tahunl 2007, n.d.) standarl sarana danl 

prasarana inil mencakup (Peraturanl Menteri Pendidikanl Nasional Nomorl 24 Tahunl 

2007, (2007l, 1))(KEMENDIKBUD-RISTEK, 2023). 

 

METODE 

Metode penelitianl deskriptif kualitatif yangl bersifat surveil di mana dalam suatul 

penelitian yangl mengobservasi mendatal kondisi objekl atau subjekl di lapangan. 

Penelitian survei merupakan penelitian suatu teknik untuk mendapatkan informasi dan 

pengumpulan informasil sedangkan alatl pengumpulan datanyal berbentuk lembarl 

observasi ataul buku catatanl (Sugiyono, 2014l). Metode kualitatif dapatl dijelaskan 

sebagai pendekatan penelitianl yang didasarkan padal filsafat positivismel dan digunakan 

untukl menyelidiki populasi ataul sampel yang spesifik. Pengumpulanl data dalam 

metode ini menggunakanl instrumen penelitian, namun analisisl datanya bersifat 

deskriptif ataul kualitatif, tidak melalui metode kuantitatif atau statistik. Tujuan 

utamanya adalah untuk memahami fenomena secara mendalam dan kompleks, bukan 

untuk mengujil hipotesis yangl telah lditetapkan. 

Teknikl pengumpulan datal yang digunakan dalaml penelitian inil adalah sebagail 

berikut: (1l) Teknik observasi yaitu teknikl pengamatan awall ke lapanganl atau ke lokasi 

yangl diteliti olehl peneliti untukl mencari datal tentang kondisi  saranal dan prasaranal 

pendidikan jasmanil olahraga danl kesehatan dil SMA Taman Siswa Padang. (2) Teknik 

kepustakaanl digunakan untukl mendapatkan sebuahl informasi di berbagai ljurnal,buku, 

skripsil dan referensi lainnyal yang dapatl mendukung penelitil dalam menyelesaikanl 
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tugas akhirl untuk dijadikanl sebuah teoril dalam lpenelitian. (3) Dokumentasil adalah 

salahl satu barangl bukti untukl peneliti berupa pengambilanl gambar ataul catatan 

llapangan. (4) wawancara atau interview semiterstruktur. Wawancara lsemiterstruktur, 

adalah termasuk dalaml kategori inl-depth linterview, di manal dalam pelaksanaannyal 

lebih bebasl bila dibandingkanl dengan wawancaral terstruktur. Seperti, apa saja sarana 

olahraga yang ada di SMA Tamansiswa Padang?. Tujuanl dari wawancaral ini adalahl 

untuk menemukanl permasalahan secaral lebih jelas, dil mana pihakl yang diajakl 

wawancara dimintal pendapat, dalaml melakukan wawancaral peneliti perlul mendengar 

secaral teliti danl mencatat apal yang dikemukakanl informan. 

Teknik analisis datal pada penelitianl ini adalahl menggunakan teknikl analisis 

deskriptifl yang kemudianl dimaknai analisisl deskriptif. Dalaml penelitian melaluil 

observasi langsungl dengan pengamatanl terhadap sumberl/objek di lapangan denganl 

dibantu pihakl sekolah danl guru pendidikanl jasmani olahragal dan lkesehatan. 

𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐟𝐚𝐬𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚 

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐟𝐚𝐬𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

HASILi 

Hari hasill pengambilan datal dengan lembarl observasi yangl telah disusunl maka 

dapatl diketahui kondisil sarana dan prasaranal olahraga dil SMA Tamansiswa Padang 

dikatakan tidakl memadai ataul dalam kondisil tidak lbaik. 

Tabel. 1 Jumlah Persentase Sarana/Peralatan Olahraga di SMA 

Tamansiswa Padang 

No  Peralatan  

Jumlah 

Fasulitas 

Tersedia 

Jumlah 

Fasilitas 

Ideal Persentase  Kategori 

1l Peralatan Bolal Voli 2 6l 33,33% Kurang 

2l 

Peralatan Sepakl 

Bola 1 6 16,66% 

Kurang 

sekali 

3 

Peralatan Bola 

Basket 3 6 50% Sedang 

4l Peralatan senaml  0 8 0% 

Kurangl 

sekali 



       

1030 

 

5l Peralatan atletikl  3 5 60% Sedang 

Jumlah sarana/peralatan olahraga di SMA Tamansiswa Padang memilikil rasio 

yangl berbeda-bedal yaitu peralatanl bola volil yang tersedial di SMA Tamansiswa Padang 

berjumlahl 2 bolal sedangkan jumlahl ideal daril Permendiknas minimal 6l bola denganl 

persentase 33,33% dikategorikanl kurang, sarana/peralatanl sepak bolal yang tersedial di 

SMA Tamansiswa Padang berjumlah 1l bola sedangkanl jumlah ideall dari Permendiknasl 

minimal 6 bolal dengan persentase l16,66% dikategorikan kurangl sekali, 

sarana/peralatanl bola basket yang tersedial di SMA Tamansiswa Padang berjumlahl 3 

bolal sedangkan jumlahl ideal daril Permendiknas minimal 6l bola denganl persentase 50% 

dikategorikanl sedang, sarana/peralatanl senam yang ada dil SMA Tamansiswa Padang 

berjumlah 0 sedangkan jumlahl idealnya dari Permendiknasl minimal 8 diantaranyal 

(matras, petil loncat, talil loncat, lsimpai, bola lplastik, tongkat, palangl tunggal, gelangl) 

dengan persentase 0%  dikategorikanl kurang lsekali, sarana/peralatan atletikl yang 

tersedial di SMA taman siswa Padang berjumlahl 3 sedangkanl jumlah idealnya daril 

Permendiknas minimal 5l diantaranya (llembing, cakram,  lpeluru, tongkat lestafet, bak 

loncatl) dengan persentase l60% dikategorikan sedang. 

  

Gambar 1. Grafik Presentase Sarana/Peralatan Olahraga SMA Tamansiswa  

Padang 

 

PEMBAHASAN 

Daril hasil yangl diteliti olehl peneliti terdapatl kelemahan di sekolahl tersebut 

yaitul tidak memilikil fasilitas saranal dan prasaranal yang lengkapl dan tidak memadai, 
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sehinggal proses pembelajaranl yang diajarkanl oleh gurul tersebut tidakl maksimal karenal 

minimnya saranal olahraga yangl ada dil sekolah ltersebut. Tetapi semua itu bukan 

menjadi halangan bagi guru olahraga untuk terus berkreatifitas dalam menyampaikan 

pembelajaran pendidikanl jasmani danl olahraga, banyak sarana yangl bisa dimodifikasi 

dan sampai sekarangpun masi terlaksanakan pembelajaran dengan baik walaupun 

banyak kekurangan sarana dan prasarana di SMA Tamansiswa Padang. 

Penelitian di SMA Tamansiswa Padang untuk kondisi saranal dan prasaranal 

olahraga tidakl semua sarana/peralatan yang dimilikil oleh sekolahl tersebut, adal 

beberapa saranal atau peralatan olahraga sebagianl rusak dan tidakl layak lpakai. Untuk 

saranal olahraga dil SMA Tamansiswa Padang dikatakan masihl minim daril semua 

saranal/peralatan olahraga, adapunl kondisi sarana yangl masih lminim, yaitu peralatanl 

bola voli, peralatanl sepak bola, peralatan bolal basket, peralatanl senam, dan peralatan 

atletik. 

Sedangkanl jumlah prasaranal olahraga juga tidakl semua yang dimilikil oleh 

SMA Tamansiswa Padang denganl sebagian besarl dalam kondisil tidak memadail 

ataupun tidak layak, adapun jumlahl prasarana olahraga yangl tidak dimilikil oleh sekolahl 

tersebut diantaranyal lapangan sepak lbola, lapangan basket ada tetapi kurang memadai, 

dan lapangan untuk tempat bermaianpun tidak begitu luas. 

KESIMPULAN 

Daril data penelitianl survei kondisi saranal dan prasaranal pendidikan jasmanil 

olahraga danl kesehatan dil SMA Tamansiswa Padang dapat disimpulkanl bahwa saranal 

dan prasaranal pendidikan jasmanil olahraga danl kesehatan terdapatl sarana yangl kurang 

memadail di SMA Tamansiswa Padang yaitu bola voli yang tersedia berjumlah 2 bola 
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dengan persentase 33,33% dikategorikan kurang, sepakl bola yangl tersedia berjumlahl 1 

bola denganl persentase 16,66% dikategorikan kurangl sekali, bola basket yangl tersedia 

berjumlah 3 bola dengan persentase 50% dikategorikan sedang, senam yang berjumlah l 

0 denganl persentase 0%  dikategorikanl kurang lsekali, atletik yang tersedial berjumlah 3 

dengan persentase 60% dikategorikan sedang. 
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